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Lampiran 1. Data hasil pemeriksaan obesitas dengan kolesterol

Umur NMW..WF Ww—mwm:_ _Nm.“”. Obesitas Kolesterol TG HDI LDL Keterangan
angka Kketrngan
21 Wanita 158 58 23,23 § 365 198 33 292 Tinggi
25 Pria 162 60 22,86 5 345 177 43 267 Tinggi
27 Pria 168 62 2097 s 326 113 46 257 Tinggi
29 Pria 158 61 24,44 S 279 145 38 218 Tinggi
30 Wanita 150 56 24,89 s 265 181 44 185 Tinggi
34 Pria 165 60 22,04 S 246 107 48 177 Tinggi
35 Pria 169 70 24,51 s 266 107 59 186 Tinggi
37 Wanita 152 65 28,13 ) 235 112 51 162 Tinggi
37 éw::m 154 56 23,61 S 137 125 39 73 Normal
38 Wanita 170 58 20,07 S 226 93 58 167 Tinggi
38 Wanita L5m 58 23,58 S 186 85 39 130 Normal
39 Wanita 152 60 25,97 0 234 248 122 62 Tinggi
39 Pria 166 79 28,67 0 394 184 71 286 Tinggi
39 Pria 170 68 23,53 s 332 208 54 236 Tinggi
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“. Kolestero dengan usia

sia Kolesterol Jumlah Persentase
ormal 2 1.29
Kolesterol 14 9,1
41 Normal 41 26.62
Kolesterol 67 43,51
6 -8 18 11,69
Kolesterol 12 7,79
Lampiran 6.  lesterol dengan jenis kelamin
Jenis kelamin Kolesterol Jumlah Persentase
Laki-laki Normal 21 13.64
Kolesterol 37 24,03
Perempuan Normal 40 25,97
Kolesterol 56 36,36
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